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Kejadian diare masih tinggi dan masuk 10 besar penyakit di wilayah kerja Puskesmas Jatibogor,
sejalan dengan rendahnya kondisi sanitasi terutama perilaku buang air besar sembarangan yang
mencapai 30% penduduk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
penerapan program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dengan kejadian diare di wilayah
kerja Puskesmas Jatibogor Kabupaten Tegal. Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh rumah
tangga yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Jatibogor dengan sampel sebanyak 100 rumah
tangga. Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling. Analisis data
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 22% rumah tangga buang air
besar sembarangan, 50% tidak menerapkan cuci tangan pakai sabun, 51% pengelolaan air minum
dan makanan tidak aman, 97% pengelolaan sampah tidak aman, dan 94% penelolaan air limbah
tidak aman. Terdapat hubungan antara penerapan STBM aspek stop buang air besar sembarangan
(p=0,02), aspek cuci tangan pakai sabun (p=0,013), dan aspek pengelolaan air limbah rumah tangga
(p=0,047) dengan kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Jatibogor Kabupaten Tegal. Tidak ada
hubungan antara penerapan STBM aspek pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga
(p=0,570) dan aspek pengelolaan sampah rumah tangga (p=0,636) dengan kejadian diare di wilayah
kerja Puskesmas Jatibogor Kabupaten Tegal. Penerapan program STBM berhubungan dengan
kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Jatibogor dalam aspek stop buang air besar, cuci tangan
pakai sabun, dan pengelolaan air limbah.
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